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teologl == Teologi praksis/kg

O Pembebsan dalam konteks Indonesia —
khususnya NTT
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Teologi Kontekstual berkembang dari Teologi
Regional3 perubahan perspektif dalam
refleksi teologi: : 1)Pertanyaan unik dan
terbaru dari konteks 2) Jawaban atau teori
yang sudah tua — tidak cocok lagi dengan

Berkembangnya identitas gereja —

teks
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Konteks: Amerika Latin:
Kemiskinan — penindasan

Tujuan: memperjuangkan
pembebasan dari penindasan/
penghambaan/
pemerasan/ketidakadilan,
perampasan hak-hak, kemiskinan.




QMeletakkan basis untuk suatu
yang bercorak sosial — demokrasi; meneg
pengurasan sumber daya alam secara be
menetang kaum Kkapitalis yang hanya’ meraup
keuntungan sebanyak mungkin bagi dirinya tanpa
memperhitungkan kesejahteraan pekerja.
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OMemperjuangkan struktur masyarakat yang ber cora
sosial — demokrasi: menentang pengurasan sumber/daya
alam secara berlebihan — menetang kaum kapitalis yang
hanya meraup keuntungan sebanyak mungkin, melawan

marginalisasi kKaum pekerja






Secara terstruktur: 1960an: CELAM di
Medellin (1968): pedoman Enzyklik
.]Popllorum Progresio (Paus Paulus VI): Opsi
“untuk kaum miskin - prinsip keberpihakan
:pada kaum miskin (option for the poor)

. menjadi moto Teologi Pembebasan —
menawarkan perjuangan dengan jalan atau
metode pembebasan reformatit tanpa
kekerasan sekaligus mengucuilkan gerakan
yang mau menciptakan masyarakat bercorak
kapitalisme liberal dan system sosial
marxisme

Nama Teologi Pembebasan baru diberikan

eh teolog Gustavo
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etz. J.B. Metz: Teologi Politik. Kritik terhadap Bultmar

Pewartaan Sabda: sebatas kotbah - mengabaikan janji - subyek
igius terisolasi dari kehidupan politik konkret. Rahner:

axy.

wPengalaman* dalam teologi transendental: tidak memiliki stpfrkt
suatu pengalaman historis - Semua peristiwa historis sepe
pengalaman penderitaan, pertentangan atau konflik dalam
maysarakat, tenggelam dalam pengalaman transendental. Metz:
mengangkat hubungan antara pemahaman iman dan‘praksis bagi
masyarakat. mengarahkannya pada praksis yang membebaskan.




Inti model pembebasan: komitmen pada tindakan/aksi Kristen.
Teologi: dialog: kesatuan antara pengetahuan sebagai
aktivitas/tindakan dan sebagai isi/teori — refleksi atas aksi dan aksi
atas refleksi.

Pendasaran: Tuhan selalu berkarya di mana dan kapan saja. Klasik:
iman yang mencari pemahaman — praksis: iman yang mencari
tindakan yang benar.

Tuhan selalu berbicara lewat setiap perubahan.

Whayu ter]j adl dalam sej jarah — lewat sturktur sosial dan ekonomi,
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budi dari otoritas: primat prz atas teori.

£

situasi kemiskinan - sukarela berjuang melawan kerakusan atau nafsu meraup Kkeuntungan

berlebihan serta membangun suatu rasa solidartias yang dinamis - terlibat.

e Menghantar manusia pada perjumpaan dengan Tuhan: ditawarkan solusi dari segi iman

kristen, mendorong mereka untuk mengambil keputusan politik.
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dan terlibat dalam perjuangan.umat bas daff ™

masyarakat (sosial — budaya).
a Lebih menekankan prkasis, bukan saja berbicara tentang Tuhan.
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a Pengelaman manusiawi = konteks historis: ada kecemasan, ketakutan yang disuargkanQalam
diam: terlibat - menekankan otoritas Master/guru/ajaran/kearifan lokal — bukap/kekuasaan -
berdialog secara profetis: terlibat merasakan kecemasan/ketakutan/perSoalan umat —
membawanya dalam refleksi di bawah terang sabda Allah — meptnjukan hal yang
bertentangan dengan Sabda Allah — menawarkan solusi
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